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Abstract: Self-regulated learning emphasizes the ability to coordinate and control oneself, especially when 
completing tasks. The application of self-regulated learning has an important meaning in learning to improve 
students' problem-solving abilities. This study aims to obtain the effect of self-regulated learning on 
comparative problem-solving abilities in class VII female students at MTs Nurul Islam Sekarbela for the 
2022/2023 school year. The type of research used in this research is quantitative research with ex-post facto 
research methods. The data analysis used is inferential statistical analysis. The results of the regression 
coefficient obtained 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,925 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,045, so there is a significant effect of self-regulated learning 

on problem solving abilities. The results of simple linear regression analysis obtained the regression equation 

�̂� = 5,786 + 0,812𝑋. The results of the correlation analysis showed a correlation coefficient of 0.589 which 
indicated that there was a positive relationship between self-regulated learning and problem-solving 
abilities. The coefficient of determination refers to the number 0.347, which means that the effect of self-
regulated learning on problem solving abilities is 34.7%. It can be concluded that self-regulated learning has 
a significant effect on problem-solving abilities compared to class VII female students at MTs Nurul Islam 
Sekarbela in the 2022/2023 academic year. The higher the self-regulated learning ability of female students, 
the higher or increased the problem-solving abilities of female students will also be. 
 

 Keywords: Self-Regulated Learning, Problem Solving, Troubleshooting Capability, Proportion. 

 Abstrak: Self-regulated learning menekankan pada kemampuan untuk mengkoordinasikan dan mengontrol 
diri sendiri, terutama saat menyelesaikan tugas. Penerapan self-regulated learning memiliki arti yang penting 
dalam pembelajaran untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan pengaruh self-regulated learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 
perbandingan pada santriwati kelas VII MTs Nurul Islam Sekarbela tahun ajaran 2022/2023. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian ex-post facto. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistika inferensial. Hasil koefisien regresi diperoleh nilai  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,925 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,045, maka terdapat pengaruh yang signifikan dari self-regulated learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. Hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi �̂� =

5,786 + 0,812𝑋. Hasil analisis korelasi menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,589 yang menunjukkan ada 
hubungan positif antara self-regulated learning terhadap kemampuan pemecahan masalah. Koefisien 
determinasi menunjuk pada angka 0,347 yang berarti pengaruh self-regulated learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah sebesar 34,7%. Dapat disimpulkan self-regulated learning berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah perbandingan santriwati kelas VII MTs Nurul Islam Sekarbela 
tahun ajaran 2022/2023. Semakin tinggi kemampuan self-regulated learning santriwati maka kemampuan 
pemecahan masalah yang dimiliki santriwati juga akan semakin tinggi atau meningkat. 

 Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Pemecahan masalah, Kemampuan Pemecahan Masalah, Perbandingan. 
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PENDAHULUAN 

Standar utama dalam pembelajaran matematika 
yang termuat dalam NCTM (2000) yaitu kemampuan 
pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 
komunikasi (communication), kemampuan koneksi 
(connection), kemampuan penalaran dan pembuktian 
(reasoning and proof), serta kemampuan representasi 
(representation). Pemecahan masalah (problem solving) 
merupakan usaha nyata dalam rangka mencari jalan 
keluar atau ide berkaitan dengan tujuan yang ingin 
dicapai (Roebyanto & Harmini, 2017). 

Kurikulum 2013 menuntut pengembangan 
kemampuan yang sesuai dengan zaman, sehingga 
kemampuan tersebut harus ditingkatkan menuju high 
order thinking dengan salah satu kemampuan high order 
thinking yaitu mampu memecahkan masalah (Ripai & 
Sutarna, 2019). Namun fakta di lapangan menunjukkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik di 
Indonesia tergolong rendah yang dapat dibuktikan dari 
hasil studi TIMSS (Nugraha & Basuki, 2021). 

Hasil wawancara dengan salah satu guru mata 
pelajaran matematika kelas VII MTs Nurul Islam 
Sekarbela mengungkapkan bahwa masih banyak 
santriwati yang belum mampu mengerjakan soal non-
rutin seperti soal cerita karena sudah terbiasa dengan 
soal rutin atau masalah rutin yang biasa diberikan guru 
setelah mempelajari konsep tertentu. Selain itu, dalam 
mengerjakan soal cerita masih ada santriwati yang tidak 
menuliskan informasi pada soal dan langsung menuju 
proses penyelesaian. 

Santriwati juga masih merasa bingung dalam 
memahami maksud yang terkandung dalam soal cerita 
dan kesulitan untuk menyatakan model matematika 
dari soal cerita tersebut. Hal ini sejalan dengan studi 
pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan melihat 
cara santriwati dalam mengerjakan soal pada materi 
bilangan yang diberikan guru, ditemukan bahwa 
santriwati masih keliru dan kurang dalam 
menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah 
dalam menyelesaikan soal, terutama langkah-langkah 
atau tahapan pemecahan masalah Polya yaitu 
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa 
kembali. 

Perbandingan merupakan mata pelajaran 
matematika di kelas VII SMP/MTs yang memiliki kaitan 
erat dengan kehidupan sehari-hari. Secara umum 
pertanyaan dalam materi ini berbentuk pertanyaan 
deskriptif yang dapat dijadikan soal numerasi yang 
termasuk asesmen kompetensi minimum (AKM). 
Stimulus yang digunakan untuk soal AKM numerasi 
dapat mengandung angka, pola, atau gambar yang 
mengandung informasi matematik dengan data yang 

disajikan harus terkait dengan kehidupan sehari-hari 
(Sani, 2021). 

Hal tersebut mengakibatkan hampir semua 
peserta didik merasa kesulitan untuk menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan topik perbandingan. 
Ketika menyelesaikan suatu permasalahan, peserta 
didik dihadapkan oleh berbagai kesulitan seperti 
kesulitan membaca dan mengartikan simbol pada soal, 
serta kesulitan dalam memahami makna dari soal 
(Padian, Subarinah, Tyaningsih, & Soeprianto, 2023). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan dkk 
(2022) menunjukkan bahwa tingkat kesulitan peserta 
didik kelas VII dalam menyelesaikan soal cerita pada 
materi perbandingan memiliki kriteria tinggi. Kesulitan 
yang peserta didik hadapi ini menyebabkan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita peserta didik 
pada materi perbandingan kelas VII tergolong rendah 
terutama yang berkaitan dengan perbandingan senilai 
dan berbalik nilai (Ramdan, Prayitno, Turmuzi, & 
Baidowi, 2022). 

Hasil observasi yang juga dilakukan di salah 
satu kelas VII MTs Nurul Islam Sekarbela 
memperlihatkan bahwa masih ada santriwati yang 
berada di luar kelas saat jam pelajaran hendaklah sudah 
dimulai. Bahkan ketika sebelumnya diberikan tugas 
untuk mengerjakan soal, beberapa santriwati belum 
menyelesaikan tugas yang diberikan sampai jam 
pelajaran matematika yang kedua dimulai. Selain itu, 
peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur kepada 
tiga santriwati dan diperoleh informasi bahwa 
santriwati masih kurang dalam memilih strategi 
pembelajaran yang tepat, kurang memiliki inisiatif 
belajar secara mandiri, dan kurang manajemen waktu 
dalam belajar. Berdasarkan karakteristik permasalahan 
tersebut, diperlukan self-regulated learning agar 
santriwati dapat mengelola pembelajaran dengan baik. 

Supraptini (2022) mendefinisikan self-regulated 
learning sebagai kemauan dan kemampuan seorang 
individu untuk belajar secara mandiri dengan atau 
tanpa bantuan orang lain, untuk menentukan tujuan 
belajar, metode pembelajaran, dan penilaian hasil 
belajar.  Penerapan self-regulated learning memiliki arti 
yang penting dalam pembelajaran untuk peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Zamnah 
(2017) yang menunjukkan bahwa tingkat hubungan self-
regulated learning dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik tinggi. Begitupula 
penelitian yang dilakukan oleh Sholiha, Kurniati, 
Tyaningsih, dan Prayitno (2022) menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara self-regulated learning 
dan hasil belajar peserta didik.  
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian ex-post facto yaitu peneliti tidak memiliki 
kendali langsung terhadap variabel bebas karena 
fenomena tersebut sudah terjadi dan tidak dapat 
dimanipulasi (Sofiyana dkk, 2022). Adapun fenomena 
yang sudah terjadi dalam penelitian ini adalah self-
regulated learning santriwati selama mempelajari materi 
perbandingan. Selanjutnya akan diteliti bagaimana 
pengaruh self-regulated learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah santriwati pada materi tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII MTs 
Nurul Islam Sekarbela pada semester genap tahun 
ajaran 2022/2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
santriwati kelas VII MTs Nurul Islam Sekarbela tahun 
ajaran 2022/2023 dengan sampel penelitian yaitu kelas 
VII C sebanyak 31 santriwati dengan teknik cluster 
random sampling, yang mana normalitas dan 
homogenitas populasi diuji terlebih dahulu. 

Instrumen yang digunakan dalam penlitian ini 
adalah angket dan tes kemampuan pemecahan masalah. 
Instrumen angket berupa 26 pernyataan self-regulated 
learning, sedangkan tes kemapuan pemecahan masalah 
berupa 2 soal cerita pada materi perbandingan. 
Kemudian dilakukan uji validitas pada instrumen 
penelitian dengan penilaian yang dilakukan oleh dua 
dosen Pendidikan Matematika FKIP UNRAM dan satu 
guru MTs Nurul Islam Sekarbela lalu dihitung dengan 
rumus indeks validitas oleh Aiken. Kemudian 
dilakukan uji reliabilitas menggunakan rumus koefisien 
Alpha Cronbach untuk menggambarkan sejauh mana 
hasil pengukuran relatif konsisten ketika pengukuran 
diulangi dua kali atau lebih 

Selanjutnya dilakukan teknik analisis data 
menggunakan statistik inferensial untuk melakukan 
pengujian hipotesis dan menjawab rumusan masalah 
yang diajukan. Uji asumsi prasyarat dilakukan terlebih 
dahulu untuk keperluan uji hipotesis kemudian 
dilakukan uji regresi linear sederhana dan uji 
determinasi untuk mengetahui besar pengaruh self-
regulated learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 

Data yang diolah merupakan data kuantitatif 
yang diperoleh dari hasil tes angket self-regulated learning 
dan soal kemampuan pemecahan masalah. Instrumen 
penelitian divalidasi oleh validator ahli yaitu dua orang 
dosen matematika FKIP Universitas Mataram dan satu 
guru MTs Nurul Islam Sekarbela. Hasil validasi oleh ahli 
dihitung menggunakan rumus indeks oleh Aiken dan 

didapatkan bahwa instrumen angket dan tes dinyatakan 
valid sehingga dapat digunakan untuk penelitian. Uji 
reliabilitas dilakukan pada angket self-regulated learning 
menunjukkan angka 0,673 sehingga angket self-regulated 
learning yang digunakan reliabel dengan tingkat 
reliabilitas tinggi. Kemudian data hasil penelitian 
dianalisis dengan bantuan microsoft office excel 2007 dan 
program SPSS 25.  

 
Analisis Data 
1. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan microsoft office excel 2007 
diperoleh nilai |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆|  terbesar data self-regulated 
learning dan kemampuan pemecahan masalah berturut-
turut adalah 0,133 dan 0,132 yang lebih kecil dari nilai 
tabel Kolmogorov-Smirnov 0,242, sehingga menunjukkan 
kedua data berdistribusi secara normal. 
2. Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas diperoleh nilai 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =

3,094 ≤ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 3,481  yang berarti hasil data self-

regulated learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah santriwati kelas VII MTs Nurul Islam Sekarbela 
mempunyai varians yang sama. 
3. Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas dengan bantuan microsoft 
office excel 2007 dan program SPSS 25 menunjukkan hasil 
yang sama yaitu memiliki nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 15,404  yang 

lebih besar dari nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,14 , maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan linear antara self-
regulated learning dengan kemampuan pemecahan 
masalah. 
4. Uji Koefisien Regresi 

Berikut hipotesis pengujian koefisien regresi 
dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
H0: 𝛽0 = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 
self-regulated learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah perbandingan santriwati MTs) 
H1: 𝛽0 ≠ 0 (terdapat pengaruh yang signifikan dari self-
regulated learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah perbandingan pada santriwati MTs) 

Hasil koefisien regresi diperoleh nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

3,925  dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,045 , karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari self-regulated learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah perbandingan 
santriwati kelas VII MTs Nurul Islam Sekarbela tahun 
ajaran 2022/2023. 
5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Hasil analisis regresi linear sederhana 
menunjukkan nilai konstanta 𝑎  sebesar 5,786  dan 𝑏 
sebesar 0,812 sehingga diperoleh persamaan regresi 
yaitu: 

�̂� = 5,786 + 0,812𝑋 
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Koefisien regresi variabel self-regulated learning 
(𝑋) sebesar positif 0,812 menunjukkan bahwa jika self-
regulated learning (X) mengalami kenaikan 1 unit maka 
kemampuan pemecahan masalah (𝑌) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,812. Kemudian nilai koefisien 
regresi bernilai positif memiliki arti bahwa terdapat 
hubungan positif antara self-regulated learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
6. Uji Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi (𝑅)  dilakukan untuk 
mengetahui kekuatan hubungan antara self-regulated 
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
Hasil uji koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,589 yang 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .589a .347 .324 11.058 

a. Predictors: (Constant), SRL 
b. Dependent Variable: KPM 

7. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Koefisien determinasi dilakukan untuk 

menunjukkan seberapa besar pengaruh self-regulated 
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
Berdasarkan Tabel 1, nilai koefisien determinasi 
menunjuk pada angka 0,347 atau 𝑅 𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 0,347 
yang berarti pengaruh self-regulated learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah sebesar 34,7% dengan 
65,3%  dipengaruhi oleh variabel lain di luar self-
regulated learning. 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis inferensial 

menunjukkan bahwa self-regulated learning berpengaruh 
secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah pada santriwati kelas VII MTs Nurul Islam 
Sekarbela. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan uji t 
dengan tingkat kepercayaan 95% (𝛼 = 0,05), diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,925 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,045 maka 𝐻1 diterima.  

Hubungan self-regulated learning dengan 
kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari 

model persamaan regresi yang diperoleh yaitu �̂� =

5,786 + 0,812𝑋 . Model persamaan regresi tersebut 
menyatakan perubahan rata-rata variabel 𝑌  untuk 
setiap perubahan variabel 𝑋  sebesar satu unit. Nilai 
koefisien regresi bertanda positif menunjukkan bahwa 
perubahan yang terjadi merupakan pertambahan 
dengan setiap self-regulated learning (𝑋) bertambah satu 
unit, maka rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
(𝑌)  bertambah sebesar 0,812 . Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Faakhiroh, Bey, dan 
Fahinu (2022) bahwa self-regulated learning berpengaruh 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan koefisien 
korelasi sebesar 0,589 , dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif  yang signifikan antara self-
regulated learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah pada materi perbandingan yang memiliki 
tingkat hubungan yang sedang. Sesuai dengan hipotesis 
yang diajukan yaitu semakin tinggi kemampuan self-
regulated learning santriwati maka kemampuan 
pemecahan masalah yang dimiliki santriwati juga akan 
semakin tinggi atau meningkat. Sedangkan semakin 
rendah kemampuan self-regulated learning santriwati 
maka semakin rendah pula kemampuan pemecahan 
masalah yang dimiliki santriwati. Didukung oleh 
penelitian Zamnah (2017) serta Sulistyani, Roza, dan 
Maimunah (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara self-regulated learning 
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, 
yang mana hasil analisis menunjukkan bahwa semakin 
tinggi self-regulated learning peserta didik maka peserta 
didik memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang baik. 

Besar kontribusi kemampuan self-regulated 
learning dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah adalah 34,7% yang didapatkan dari koefisien 
determinasi sebesar 0,347 . Dengan demikian masih 
terdapat 65,3% variabel lain di luar self-regulated learning 
yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah santriwati, misalnya efikasi diri dan motivasi 
belajar. Hasil penelitian Refa dan Nurhayati (2022) 
menunjukkan besar kontribusi efikasi diri dalam 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
adalah 56,25%. Sedangkan hasil penelitian Lestari, 
Amrullah, Kurniati, dan Azmi (2022) menunjukkan 
motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dengan konstribusi 
sebesar 15,7%. 

 Peranan self-regulated learning dalam kegiatan 
belajar sangat diperlukan karena merupakan salah satu 
faktor internal yang dapat mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah. Kurniawan (2022) mengemukakan 
bahwa individu dengan kemandirian akan menganggap 
masalah sebagai hal yang wajar dan sarana 
pendewasaan serta mampu menentukan pilihan untuk 
mengahadapi masalah.  Namun individu dengan 
kemandirian rendah akan menganggap masalah sebagai 
beban, terus merasa cemas dan tertekan apabila masalah 
tersebut belum terselesaikan. 

Peserta didik dengan self-regulated learning yang 
baik juga akan terdorong untuk banyak belajar secara 
mandiri. Putera, Payadnya, dan Puspadewi (2019) 
mengemukakan bahwa peserta didik yang memiliki 
kemandirian belajar akan mencari sumber belajar selain 
yang diberikan oleh guru dan tidak hanya 
mengandalkan jawaban teman untuk menyelesaikan 
masalah matematika dan melalui belajar secara mandiri 
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peserta didik akan memahami dan menguasai materi 
dengan baik sehingga peserta didik mampu 
memecahkan masalah lebih optimal. 

Aspek-aspek umum pembelajaran akademis 
dalam self-regulated learning menurut Zimmerman (1990) 
yaitu metakognisi, motivasi, dan perilaku. Aspek 
metakognisi merupakan kemampuan peserta didik 
dalam merecanakan, menetapkan tujuan, mengatur, dan 
mengevaluasi diri dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan distribusi data setiap pernyataan self-
regulated learning, diperoleh persentase aspek 
metakognisi dalam penelitian ini adalah 49%. Hal ini 
menunjukkan masih banyak santriwati belum mampu 
mengatur dan mengevaluasi pembelajaran secara 
mandiri. 

Adapun aspek motivasi merupakan dorongan 
atau keinginan peserta didik dalam mengatur dan 
melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai 
suatu tujuan. Data santriwati menunjukkan aspek 
motivasi sebesar 71% yang menunjukkan sebagian besar 
santriwati memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam 
mengerjakan tugas-tugas selama proses pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ihsan (2018) bahwa metakognisi dan motivasi 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika. 

Perilaku adalah upaya yang dilakukan peserta 
didik dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 
untuk kegiatan belajar. Persentase aspek perilaku yang 
didapatkan adalah 76%, sehingga menunjukkan 
santriwati sudah mampu mengatur dan mengandalkan 
lingkungan untuk mengoptimalkan proses 
pembelajaran secara mandiri. Sebagaimana penelitian 
yang dilakukan oleh Pratiwi, Sripatmi, Sridana, dan 
Amrullah (2022) bahwa lingkungan dan fasilitas belajar 
memiliki hubungan yang positif dengan prestasi belajar 
matematika. 

Kemudian berdasarkan data yang diperoleh, 
dapat dikatakan dari setiap indikator kemampuan 
pemecahan masalah, santriwati paling sulit dalam 
memeriksa kembali yang terlihat dari hasil jawaban soal 
tes kemampuan pemecahan masalah yang telah 
diberikan.  Persentase skor yang didapatkan untuk 
tahapan memeriksa kembali pada soal nomor 1 adalah 
25%, sedangkan persentase skor tahapan memeriksa 
kembali pada soal nomor 2 adalah 16%.  

Santriwati tidak memeriksa kembali jawaban 
karena tidak cukup waktu untuk memikirkan kembali 
cara mengecek jawaban dan kurang memahami cara 
memeriksa jawaban sehingga merasa cukup jika sudah 
menemukan jawaban akhir. Peserta didik tidak 
memeriksa kembali jawaban dan tidak tahu cara 
memeriksa kebenaran jawaban (Saputra, Baidowi, 
Wulandari, & Nurul, 2023). Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Enlisia, Rahardjo, dan 

Sisworo (2020) bahwa peserta didik merasa kesulitan 
dalam melakukan pemeriksaan kembali karena peserta 
didik belum mengetahui cara memeriksa kembali 
dengan benar dan cenderung tidak mau melakukan 
pengecekan kembali. 

Beberapa santriwati juga tampak tidak terlalu 
memahami masalah yang akan diselesaikan, dengan 
kata lain santriwati masih berada pada ranah kognitif 
pengetahuan (C1) yaitu dapat mengenali atau 
mengetahui tentang konsep tanpa memahami dan 
menggunakan konsep tersebut. Sejalan dengan hasil 
tersebut, Saputri (2019) juga mengungkapkan bahwa 
sebagian besar peserta didik hanya menghafal materi 
dan sekedar tahu tanpa memahami materi tersebut. 
Selain itu saat menyelesaikan soal cerita, peserta didik 
cenderung membutuhkan waktu yang lama untuk 
memahami materi karena berulang-ulang dalam 
membaca soal untuk menemukan permasalahan dalam 
soal (Sarlan, Gunayasa, & Jaelani, 2022) 

Lebih lanjut, paparan di atas menunjukkan 
bahwa santriwati masih kurang mampu dalam 
memecahkan masalah matematika dengan baik dan 
benar terutama dalam materi perbandingan senilai dan 
berbalik nilai. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Nufus, Prayitno, Baidowi, dan Turmuzi (2022) bahwa 
peserta didik belum memahami konsep perbandingan 
sehingga jika dihadapkan dengan permasalahan 
perbandingan, peserta didik ragu dalam menyelesaikan 
permasalahan perbandingan tersebut karena belum 
mampu membedakan perbandingan senilai dan 
berbalik nilai jika dituangkan dalam soal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan 
analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang ada dan 
didukung dengan penelitian relevan. Hasil penelitian 
yang didapatkan yaitu terdapat pengaruh yang 
signifikan dari self-regulated learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah perbandingan 
santriwati kelas VII MTs Nurul Islam Sekarbela tahun 
ajaran 2022/2023. Lebih lanjut diperoleh persamaan 

regresi �̂� = 5,786 + 0,812𝑋 dengan tingkat kepercayaan 
95% (𝛼 = 0,05). 

Koefisien korelasi menunjukkan angka sebesar 
0,589 yang dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
self-regulated learning  dengan kemampuan pemecahan 
masalah pada materi perbandingan memiliki tingkat 
hubungan yang sedang. Besar koefisien determinasi 
yang diperoleh adalah 0,347  sehingga kontribusi self-
regulated learning dalam mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah adalah 34,7%  dengan 65,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar self-regulated 
learning. 
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